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ABSTRACT 

The red onion (Allium cepa L.) has in a long time been used as a traditional 

medicine because of its ability to reduce the risk of cardiovascular disease, 

diabetes, cancer, and atherosclerosis. The purpose of this study was to 

determine toxicity of methanol and aceton red onion peel extracts and to 

analyzed its phytochemical campounds, the red onion peel were extracted 

using maceration method. Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) was used to 

determine in vivo extract toxicity and phytochemical compounds was analized 

using Gas Chromathography - Mass Spectrophotometry (GC-MS). The results 

of the toxicity test of methanol extract and acetone extract on Artemia salina 

Leach were LC50 213.10 µg / mL and 417.84 µg / mL. Both methanol and 

acetone extracts of red onion are toxic to Artemia salina Leach. The 

phytochemical test of methanol extract contained alkaloid compounds such as 

3-Furancarboxaldehyde (CAS), 2- Furancarboxaldehyde (CAS), 4H-Pyran-4-

one,2,3-dihydro-3,5-dihydoxy-6-methyl, 2-Furancarboxaldehyde,5-

(hydromethyl)-(CAS), 2-Hexyl-5-Methyl-(2H)-furan-3-one, 3-Furanacetic, 

(2H)-furan-3-one, unsaturated fatty acid compounds Benzoic acid, 9,12-

Octadecadienoic acid (Z,Z), Oleic acid. And the acetone extract has several 

alkaloid compounds such as N-Benzyl-3,4-dihydro-2H-pyran-2-methylamine, 

2-Hexyl-5-methyl-(2H)-furan-3-one, unsaturated fatty acid compounds 9-

Octadecenoic acid (Z). Alkaloid compounds and unsaturated fatty acids have 

the potential for cancer cell inhibitors.  
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ABSTRAK 

Bawang merah (Allium cepa L.) telah lama digunakan sebagai obat tradisional 

karena kemampuannya menurunkan resiko penyakit kardiovaskuler, diabetes, 

kanker, dan aterosklerosis. Penelitian ini bertujuan menguji toksisitas ekstrak 

metanol dan aseton kulit bawang merah terhadap larva udang laut Artemia 

salina Leach dan uji fitokimia dengan GC-MS. Proses ekstraksi menggunakan 

metode maserasi. Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) digunakan dalam 

skrining untuk menentukan sifat toksik suatu ekstrak secara in vivo serta uji 

fitokimia menggunakan Gas Chromathography – Mass Spectrophotometry 

(GC-MS). Hasil uji toksisitas ekstrak metanol dan ekstrak aseton terhadap 

Artemia salina Leach dinyatakan dengan nilai LC50 213.10 µg/mL dan 417.84 

µg/mL. Ekstrak metanol dan ekstrak aseton bersifat toksik terhadap Artemia 

salina Leach. Uji fitokimia kandungan ekstrak metanol menunjukan adanya 

senyawa alkaloid seperti 3-Furancarboxaldehyde (CAS), 2- 

Furancarboxaldehyde (CAS), 4H-Pyran-4-one,2,3-dihydro-3,5-dihydoxy-6-

methyl, 2-Furancarboxaldehyde,5-(hydromethyl)-(CAS), 2-Hexyl-5-Methyl-

(2H)-furan-3-one, 3-Furanacetic, (2H)-furan-3-one, senyawa asam lemak tak 

jenuh Benzoic acid, 9,12-Octadecadienoic acid (Z,Z), Oleic acid. Pada ekstrak 

aseton terdapat senyawa alkaloid seperti N-Benzyl-3,4-dihydro-2H-pyran-2-

methylamine, 2-Hexyl-5-methyl-(2H)-furan-3-one, dan senyawa asam lemak 

tak jenuh diantara lain 9-Octadecenoic acid (Z), senyawa alkaloid dan asam 

lemak tak jenuh berpotensi sebagai penghambat sel kanker.  

Kata kunci : Kulit Bawang merah, Toksisitas, BSLT, GC-MS 
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PENDAHULUAN 

Bawang merah (Allium cepa 

L.) merupakan salah satu anggota 

famili Amaryllidaceae yang telah 

lama digunakan sebagai obat 

tradisional karena kemampuannya 

menurunkan resiko penyakit 

kardiovaskuler, diabetes, kanker, 

dan aterosklerosis (Cazzola et al., 

2011; Suleria et al., 2013). Kulit 

bawang merah diketahui 

mengandung senyawa kimia yang 

berpontensi sebagai antioksidan 

yaitu flavonoid yang dapat 

mencegah berkembannya radikal 

bebas didalam tubuh sekaligus 

memperbaiki sel-sel tubuh yang 

rusak (Rahayu et al., 2015).  

Bawang merah 

mengandung senyawa-senyawa 

yang dipercaya berkhasiat sebagai 

antiinflamasi dan antioksidan 

seperti kuersetin yang bertindak 

sebagai agen untuk mencegah sel 

kanker. Kandungan lain dari 

bawang merah diantaranya 

protein, mineral, sulfur, antosianin, 

kaemferol, karbohidrat, dan serat 

(Rodrigues, 2003). Saat ini bawang 

merah menjadi tanaman obat dan 

produk hortikultura terbesar kedua 

setelah tomat (Arshad et al., 

2017). Namun demikian, bawang 

merah biasanya digunakan dengan 

cara mengupas kulit paling luarnya 

dan hanya diambil  bagian umbi. 

Karena itu, kulit bawang merah 

seringkali dibuang tanpa 

termanfaatkan dan berakhir 

sebagai limbah. Penggunaan kulit 

bawang merah masih terbatas 

untuk pewarna makanan, 

khususnya dalam suku jawa (Arung 

et al., 2011). Kulit tumbuhan 

bawang merah banyak digunakan 

sebagai obat untuk penyakit-

penyakit seperti batuk, haid tidak 

teratur, kencing manis, demam 

pada anak-anak (obat luar) dan 

perut kembung pada anak-anak 

(obat luar) (Hapsoh dan Yaya 

Hasanah, 2011). Hal ini 

dikarenakan kurangnya 

pengetahuan dan informasi akan 

kandungan dan khasiat kulit 

bawang merah.  

Kandungan fitokimia aktif 

dalam ekstrak tanaman dapat 

bersifat racun jika digunakan pada 

dosis yang tinggi. Dengan demikian 

secara in vivo kematian suatu 

hewan percobaan dapat dipakai 

sebagai alat pemantau penapisan 

awal bioaktivitas suatu bahan alam 

yaitu ekstrak, fraksi maupun isolat. 

Untuk mengetahui sifat toksisitas 

senyawa dalam kulit bawang 

merah dilakukan pengujian 

menggunakan Metode Brine 

Shrimp Lethality Test (BSLT).  

Menurut Manullang (2010), 

penelitian terdahulu dengan 

menggunakan kulit bawang merah 
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didapatkan hasil uji toksisitas 

dengan pelarut ekstrak n-heksan, 

etilasetat dan etanol terhadap 

Artemia salina Leach. adalah harga 

Lethal Concentration 50 (LC50) 

berturut-turut 237,15 µg/mL; 

33,11 µg/mL dan 29,67 µg/mL. 

Menurut Meyer et al., (1982), 

ekstrak dikatakan bersifat toksik 

apabila LC50 < 1000 µg/mL. Untuk 

mengetahui senyawa toksik 

dilakukan skrining fitokimia pada 

ekstrak kulit bawang merah. 

 

METODE PENELITIAN 

Alat dan Bahan  

Alat-alat   yang   digunakan   

dalam   penelitian   ini   adalah 

blander, oven, evaporator vakum, 

corong pisah, lampu TL 14 watt, 

aerator, mikroplat 24-sumuran, 

dan instrumen GC-MS tipe GC 

Varian CP-3800 dan MS Varian 

Saturn 2200. 

Bahan atau simplisia yang 

akan diuji dalam penelitian ini 

adalah kulit bawang merah yang 

dikumpulkan dari pedagang di 

pasar terminal Pringsewu, 

Kabupaten Pringsewu, Lampung. 

Bahan-bahan lain yang digunakan 

yaitu Metanol, Aseton, akuades, 

kista Artemia salina Leach, air 

laut, Tween, akuabides steril. 

 

 

 

Cara Kerja  

Teknik Pengambilan Data  

Pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan 

metode rambang (random 

sampling) yaitu dengan mengambil 

sampel dipedagang bawang merah 

di pasar terminal Pringsewu yang 

semua pedagang mempunyai 

kesempatan yang sama untuk 

dipilih. 

 

Variabel Penelitian 

Variabel bebas pada 

penelitian ini adalah jenis pelarut 

dan konsentrasi ekstrak uji. 

Kemudian Variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah nilai Lethal 

Concentration 50% (LC50). Variabel 

kendali adalah persentase 

kemurnian pelarut dan umur larva 

udang laut Artemia salina Learch 

yang digunakan untuk ekstraksi 

serta kondisinya untuk 

menghindari kerusakan pada larva 

udang laut. 

 

Pembuatan Sampel 

Bagian bawang merah yang 

digunakan ialah lapisan paling luar 

(kulit). Kulit bawang merah yang 

diambil ialah lapisan terluar 

pertama dan kedua. Kulit bawang 

merah  disortasi  basah  dan  dicuci  

dengan  air  mengalir. Kulit bawang 

yang sudah bersih kemudian 

dikeringkan dengan oven pada 
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suhu 40-45
o
C. Selanjutnya kulit 

bawang merah disortasi kering 

untuk memisahkan kulit bawang 

merah yang rusak akibat 

pengeringan. Setelah disortir kulit 

bawang dihaluskan dengan 

diblender, kemudian ekstraksi 

dengan pelarut. 

 

Ekstraksi Sampel 

Kulit  bawang merah  

diekstraksi  dengan  pelarut  

metanol dan aseton menggunakan  

metode maserasi.  Ekstrak  

metanol dibuat  dengan  cara  

merendam  100  g simplisia 

dengan 1 L metanol (1:10) selama 

24 jam dan sesekali diaduk. 

Ekstraksi sampel dengan  metanol 

dilakukan pengulangan tiga kali 

dengan pelarut baru. Ekstrak yang 

dihasilkan dipisahkan dari 

residunya kertas saring. Ekstrak 

diuapkan pelarutnya 

menggunakan evaporator vakum 

pada suhu 60
o
C. Pembuatan 

ekstrak dengan pelarut aseton 

dilakukan dengan cara yang sama 

seperti ekstrak pada pelarut 

metanol. 

 

Uji Toksisitas BSLT 

Skrining sitotoksisitas 

dilakukan berdasarkan metode 

McLaughlin et al.,(1998) yang 

dimodifikasi. Penyiapan larva 

udang dilakukan dengan 

merendam 10 mg kista udang 

dalam toples kaca berisi 1 L air 

laut yang telah disaring agar 

menetas menjadi larva. Penetasan 

dilakukan dengan penerangan 

sinar lampu TL14 watt dan 

diaerasi selama 24 jam pada 

suhu kamar. Larva udang 

digunakan untuk uji setelah berusia 

48 jam. 

Larutan stok 2000 μg/mL 

ekstrak metanol dibuat dengan 

menambahkan 20 mg ekstrak 

dengan 50 μL Tween 80% lalu 

ditambahkan air laut hingga 

volumnya 10 mL. Ekstrak 

disonikasi hingga larut. Pengujian 

dilakukan dengan konsentrasi 

1000, 500, 100, dan 10 μg/mL. 

Pengujian sitotoksisitas 

dilakukan dengan memasukkan 1 

mL air laut yang berisi 10 ekor 

larva udang ke dalam mikroplat 12 

sumuran dan ditambahkan 

1000,500, 100, dan 10 μL larutan 

stok ekstrak (2000 μg/mL). 

Volume setiap sumuran dicukupkan 

hingga 2 mL dengan penambahan 

air laut. Setiap konsentrasi ekstrak 

diuji sebanyak tiga kali ulangan. 

Inkubasi dilakukan pada suhu 

kamar di bawah sinar lampu TL 

14 watt selama 24 jam 

kemudian dihitung jumLah larva 

yang hidup. Kontrol dilakukan 
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dengan prosedur yang sama tanpa 

penambahan ekstrak.  

 

Analisis GC-MS  

Analisis komponen kimia 

menggunakan alat GC-MS Varian 

CP-3800. Sampel diambil sebanyak 

6 µL dan dimasukkan pada inlet. 

Pengolahan data menggunakan 

GC-MS data analysis. Identifikasi 

komponen dilakukan pada MS 

Saturn 2200. 

 

Analisis Data 

Analisis data kematian larva 

udang dianalisis menggunakan 

Analisis Probit untuk menentukan 

LC50.

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tabel 1. 

Nilai LC50 hasil analisis probit 

 

Sampel Konsentrasi Ekstrak  

(µg/mL) 

Persentase 

kematian (%) 

LC50 (µg/mL) 

Ekstrak 

Metanol 

1000 100 

213.10 
500 73 

100 47 

10 23 

Ekstrak 

Aseton 

1000 97 

417.84 
500 43 

100 37 

10 13 

Kontrol 

negatif 

0 0 0 

 

Berdasarkan hasil analisis 

probit, ekstrak metanol dan 

ekstrak aseton (Tabel 1.) secara 

keseluruhan bersifat toksik 

terhadap larva udang dengan nilai 

LC50 < 1000 µg/mL. Berdasarkan 

indeks toksisitas Mayer et al., 

(1982), ekstrak dengan nilai LC50 < 

1000 µg/mL disebut toksik, 

sedangkan ekstrak dengan nilai 

LC50 > 1000 µg/mL maka disebut 

tidak toksik. 

Kematian larva dipastikan 

karena kandungan fitokimia pada 

ekstrak. Kematian larva bukan 

disebabkan karena kelaparan, 

stres, dan kesalahan peneliti, hal 

ini diyakinkan dari tidak adanya 

larva yang mati pada perlakuan 

tanpa pemberian ekstrak (kontrol 

negatif) (Tabel 1.). Kemudian 

melihat larva sudah dianggap mati 

setelah lebih dari 10 detik tidak 

ada respon pergerakan dari larva 

serta berwarna bening atau putih. 
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Berdasarkan hasil penelitian pada 

Tabel 1., toksisitas ekstrak metanol 

terhadap larva udang lebih tinggi 

dibandingkan dengan ekstrak 

aseton.  

 

Gas Chromatography-Mass 

Spectrophotometry (GC-MS)  

Dari hasil uji fitokimia 

ekstrak metanol dan aseton 

dengan GC-MS menunjukkan 

adanya kandungan senyawa-

senyawa alkaloid dan asam lemak 

tak jenuh pada kedua ekstrak. 

Hasil sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Arifni (2017). 

Senyawa alkaloid dan asam lemak 

tak jenuh tersebut berhubungan 

dengan toksisitas dan 

menunjukkan adanya aktivitas 

penghambatan pada sel kanker. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Kromatogram hasil 

analisis ekstrak metanol dengan 

GC-MS 

 

Hasil GCMS ekstrak metanol 

kulit bawang merah didapatkan 56 

peak yang teridentifikasi (Gambar 

3). Dari 56 peak tersebut 

menunjukkan banyaknya senyawa 

yang teridentifikasi sejumlah 56 

senyawa (Lampiran 3). Sebagaian 

dari senyawa yang teridentifikasi 

termasuk dalam golongan alkaloid 

dan asam lemak tak jenuh. 

Beberapa senyawa alkaloid seperti 

3-Furancarboxaldehyde (CAS), 2- 

Furancarboxaldehyde (CAS), 4H-

Pyran-4-one,2,3-dihydro-3,5-

dihydoxy-6-methyl, 2- 

Furancarboxaldehyde,5-

(hydromethyl)-(CAS), 2-Hexyl-5-

Methyl-(2H)-furan-3-one, 3-

Furanacetic acid, 5-Methyl-2-octyl-

(2H)-furan-3-one. Kemudian 

beberapa senyawa yang tergolong 

asam lemak tak jenuh dalam 

ekstrak metanol diantara lain 

Benzoic acid,, 9,12-

Octadecadienoic acid (Z,Z), Oleic 

acid. Senyawa – senyawa alkaloid 

dan asam lemak tak jenuh diduga 

bepengaruh terhadap hasil uji 

BSLT. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Kromatogram hasil 

analisis ekstrak aseton dengan GC-

MS 

 

Hasil uji fitokimia pada 

ekstrak aseton kulit bawang merah 

dengan GCMS berbeda dari esktrak 

metanol baik dari jumlah senyawa 
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yang teridentifikasi maupun jenis 

senyawanya. Hasil GCMS ekstrak 

aseton kulit bawang merah 

didapatkan 18 peak yang 

teridentifikasi (Gambar 4). Dari 18 

peak tersebut menunjukkan 

banyaknya senyawa yang 

teridentifikasi sejumlah 18 

senyawa (Lampiran 4). Sebagian 

senyawa tersebut teridentifikasi 

termasuk juga dalam golongan 

alkaloid dan asam lemak tak jenuh. 

Beberapa senyawa alkaloid seperti 

N-Benzyl-3,4-dihydro-2H-pyran-2-

methylamine, 2-Hexyl-5-methyl-

(2H)-furan-3-one, dan senyawa 

asam lemak tak jenuh hanya satu 

yaitu 9-Octadecenoic acid (Z). 

Senyawa – senyawa alkaloid dan 

asam lemak tak jenuh yang 

terdapat pada ekstrak aseton juga 

diduga bepengaruh terhadap hasil 

uji BSLT. 

Kemampuan ekstrak  metanol 

dan aseton yang dilapokan dalam 

penelitian ini  bersifat toksik 

terhadap larva udang Artemia 

salina Leach dengan adanya 

senyawa alkaloid dan asam lemak 

yang juga dilaporkan seperti pada 

penelitian Arifni (2017) bahwa 

senyawa alkaloid dan asam lemak 

mempunyai kemampuan dalam 

menghambat pertumbuhan sel 

kanker, oleh karena itu kulit 

bawang merah yang diekstrak 

menggunakan metanol dan aseton 

mempunyai potensi untuk 

menghambat pertumbuhan sel 

kanker. 

 

Kesimpulan 

1. Ekstrak metanol dan ekstrak 

aseton keduanya toksik 

terhadap Artemia salina Leach, 

dengan nilai LC50 ektrak 

metanol lebih tinggi dari 

ekstrak aseton dengan 

berdasarkan indeks toksisitas 

Mayer et al., (1982) LC50 < 

1000 µg/mL toksik. 

2. Uji fitokimia ekstrak metanol 

dengan GC-MS terdapat 56 

peak yang juga menunjukan 

banyaknya senyawa dan 

ekstrak aseton terdapat 18 

peak atau banyaknya senyawa, 

kedua ekstrak tersebut 

mengandung senyawa alkaloid 

dan asam lemak yang dapat 

menghambat pertumbuhan sel 

kanker.  

3. Senyawa yang terdapat pada 

hipotesis tidak dapat 

ditemukan dalam penelitian ini 

memiliki dugaan karena 

penggunaan sampel yang 

hanya kulit bawang saja dan 

tidak beserta daging 

bawangnya. 
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